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ABSTRAK

Pengaturan Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek bertujuan untuk meningkatkan mutu Pelayanan
Kefarmasian, menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian dan melindungi pasien dan
masyarakat dari penggunaan obat yang tidak rasional dalam rangka keselamatan pasien atau patient
safety. Pelayanan kefarmasian dewasa ini telah bergeser orientasi, dari drug oriented menjadi patien
oriented dan mengacu kepada pelaksanaan pharmaceutical care. Apoteker dituntut untuk selalu
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta perubahan perilaku agar dalam berinteraksi dengan
pasien dapat dilakukan dengan baik. Penelitian ini beryujuan untuk mengetahui pelaksanaan standar
pelayanan kefarmasian Apotek Kimia Farma Pelengkap RSUD Kota Kotamobagu berdasarkan
Permenkes No. 73 Tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk melihat gambaran
yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. Hasil yang diperoleh hasil bahwa gambaran pelayanan
kefarmasian di Apotek Kimia Farma Pelengkap RSUD Kota Kotamobagu terdi atas pengelolaan
sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis pakai dengan kategori sangat baik (93 %)
sedangkan pelayanan farmasi klinik kategori baik (72 %).

Kata Kunci : Apotek, Standar Pelayanan Kefarmasian, Kimia Farma RSUD Kotamobagu

ABSTRACK

The regulation of Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies aims to improve the quality of
Pharmaceutical Services, ensure legal certainty for pharmaceutical personnel and protect patients
and the community from irrational use of drugs in the context of patient safety. Pharmaceutical
services today have shifted orientation, from drug oriented to patient oriented and refer to the
implementation of pharmaceutical care. Pharmacists are required to always improve their skills and
knowledge and change behavior so that interactions with patients can be carried out properly. This
study aims to determine the implementation of pharmaceutical service standards at the Kimia Farma
Complementary Pharmacy of the Kotamobagu City Hospital based on Permenkes No. 73 of 2016. This
study is a descriptive study to see the picture that occurs in a certain population. The results obtained
show that the picture of pharmaceutical services at the Kimia Farma Complementary Pharmacy of the
Kotamobagu City Hospital consists of the management of pharmaceutical preparations, medical
devices and disposable medical materials with a very good category (93%) while clinical pharmacy
services are in a good category (72%).
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PENDAHULUAN

Pelayanan kefarmasian adalah suatu
pelayanan langsung dan bertanggung jawab
kepada pasien yang berkaitan dengan
sediaan farmasi dengan maksud mencapai
hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu
kehidupan pasien. Menurut Permenkes
Nomor 73 Tahun 2016, Standar pelayanan
kefarmasian meliputi pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis
habis pakai serta pelayanan farmasi klinik
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
Pelayanan Kefarmasian, menjamin
kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian
serta melindungi pasien dan masyarakat

dari penggunaan obat yang tidak rasional
dalam rangka keselamatan pasien (patient
safety) (Kemenkes RI, 2019).

Bentuk pelayanan kefarmasian
meliputi: pengkajian resep, dispensing,
Pelayanan Informasi Obat (PIO), konseling,
Pelayanan Kefarmasian di rumah (home
pharmacy care), Pemantauan Terapi Obat
(PTO) dan Monitoring Efek Samping Obat
(MESO). Apoteker harus menjalankan
pelayanan kefarmasian tersebut untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya
kesalahan pengobatan (medication error)
(Kemenkes RI, 2019). Medication error
didefinisikan s

sebagai peristiwa yang diakibatkan oleh
pengobatan yang tidak sesuai sehingga
dapat menyebabkan cedera pada pasien
(Astuti,2023)

Kesalahan pengobatan dapat
berupa ketidaktepatan dosis, waktu
pengobatan dan metode pemberian obat
tidak sesuai (Bahi, 2022). Faktor lain yaitu
karena kurangnya pelatihan standar teknisi
apotek. Namun medication error ini dapat
dicegah dengan mengikuti standar
pelayanan kefarmasian (Amalia, 2019).
Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 dapat
dikatakan hanya legalitas semata.
Kenyataannya tidak semua apotek
memenuhi standar pelayanan kefarmasian.

Penelitian yang dilakukan di apotek
wilayah Kota Magelang menunjukkan
hanya 53% apoteker yang melakukan
pengkajian dan pelayanan resep, 80%
melakukan dispensing dan 73% apoteker
yang melakukan Pelayanan Informasi Obat
(PIO). Sedangkan di apotek Kota
Yogyakarta sekitar 77,8% apoteker yang
melakukan pengkajian dan pelayanan resep,
namun Pelayanan Informasi Obat (PIO)
terkait efek samping, perhatian, interaksi
obat, kontraindikasi dan cara penyimpanan
masih jarang diberikan (Supardi, 2019).
Apoteker memahami Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek namun
penerapannya masih belum terlaksana

dengan baik. Keterbatasan kemampuan
apoteker dalam farmasi klinik Ilmu
manajemen farmasi menjadi Penyebabnya
(Diana et al, 2019). Pelayanan kefarmasian
dewasa ini telah bergeser orientasi, dari
drug oriented menjadi patien oriented dan
mengacu kepada pelaksanaan
pharmaceutical care. Apoteker dituntut
untuk selalu meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan serta perubahan perilaku
agar dalam berinteraksi dengan pasien
dapat dilakukan dengan baik. Bentuk-
bentuk interaksi yang dilakukan baik oleh
apoteker ataupun tenaga kefarmasian yang
lain seperti pemberian informasi obat dan
monitoring penggunaan obat dan
melakukan konseling yang dibutuhkan oleh
pasien dan masyarakat luas (Diana et al,
2019).

Tenaga kesehatan kususnya
apoteker perlu memiliki kesadaran dan
memiliki pemahaman yang baik terhadap
kemungkinan terjadinya medication error
dalam proses pelayanan, sehingga dengan
pelaksanaan pelayanan kefarmasian yang
bertanggung jawab, dapat menurunkan
kejadian kesalahan medication error,
penyalahgunaan obat dan meningkatkan
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
kefarmasian yang telah dijalankan (Siwi,
2020).
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Standar pelayanan kefarmasian
merupakan tolak ukur yang dipergunakan
sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian
dalam menyelenggarakan pelayanan
kefarmasian. Standar pelayanan
kefarmasian yang dilakukan di apotek
termuat dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016.
Apoteker yang melakukan praktik
kefarmasian di apotek selayaknya
berpedoman kepada permenkes tersebut.
Didalam standar pelayanan kefarmasian di
apotek tersebut termuat kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan dalam melayani pasien.
Berdasarkan Satib (2016), disebutkan
bahwa dalam peraturan tersebut
menetapkan keharusan adanya pelayanan
farmasi klinik di apotek (Supardi et al,
2011).

Pelayanan farmasi klinik di apotek
merupakan bagian dari pelayanan
kefarmasian yang langsung dan
bertanggung jawab kepada pasien terkait
dengan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai dengan maksud
mencapai hasil yang pasti untuk
meningkatkan kualitas hidup (outcome)
pasien (Kuna, 2025) Berdasarkan latar
belakang tersebut penting untuk diketahui
gambaran pelaksanaan standar pelayanan
kefarmasian di Apotek Kimia Farma
Pelangkap RSUD Kota Kotamobagu,
sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi
dalam meningkatkan kinerja tenaga
kefarmasian di apotek dalam melakukkan
perkerjaan kefarmasian.

METODE
Je$nis pe$ne$litian yang dilakukan

te$rmasuk pe$ne$litian de$skriptif. Pe$ne$litian
de$skriptif kualitatif me$rupakan
pe$ne$litian untuk me$lihat gambaran yang
te$rjadi di dalam suatu po$pulasi te$rte$ntu.
Pe$ne$litian de$skriptif ini digunakan untuk
me$nggambarkan atau me$nde$skripsikan
masalah-masalah yang te$rjadi di
masyarakat se$pe$rti pada pe$ne$litian ini

yang akan me$nggambarkan te$ntang
pe$ne$rapan pe$layanan ke$farmasian.

Po$pulasi dalam pe$ne$litian ini adalah
se$luruh Apo$te$k Kimia Farma yang ada
di wilayah Ko$tamo$bagu. Sampe$l yang
digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah di
Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD
Ko$ta Ko$tamo$bagu.

1. Alat dan Bahan
Alat yang akan digunakan dalam

pe$ne$litian ini adalah alat tulis me$nulis,
kame$ra (untuk do$kume$ntasi) dan
kue$sio$ne$r.

Bahan yang akan digunakan dalam
pe$ne$litian ini adalah Pe$raturan Me$nte$ri
Ke$se$hatan Re$publik Indo$ne$sia No$mo$r
73 Tahun 2016 te$ntang Standar
Pe$layanan Ke$farmasian di Apo$te$k yang
me$njadi ce$takan utama dalam siste$m
pe$nyimpanan o$bat.

2. Teknik Pengambilan Sampel
Pe$ne$litian ini me$nggunakan

te$knik purpo$sive$ sampling,
purpo$sive$ sampling adalah salah satu
te$knik no$n rando$m sampling dimana
pe$ne$liti me$ne$ntukan pe$ngambilan
sampe$l di Apo$te$k Kimia Farma
Pelengkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu.

3. Analisis Data
Analisis data dilakukan de$ngan cara

me$nghitung pe$rse$ntase$ hasil jawaban dari
kuisio$ne$r ke$mudian dide$skripsikan
te$ntang gambaran pe$laksanaan pe$layanan
ke$farmasian be$rdasarkan standard yang
be$rlaku. Se$mua data yang te$rkumpul akan
dicatat sko$rnya dan dihitung fre$kue$nsinya
untuk masing-masing ite$m pe$rtanyaan dan
dio$lah de$ngan micro$sft e$xce$l dan
ditampilkan dalam be$ntuk tabe$l.
Pe$rhitungan sko$r tiap kue$sio$ne$r se$bagai
be$rikut

Kue$sio$ne$r pada pe$ne$litian ini
me$nggunakan skala Guttman yang te$rdiri
dari dua pilihan jawaban yaitu “ya” dan
“tidak”. Pe$rtanyaan favo$urable$ jawaban
“ya” dibe$ri sko$r 1 se$dangkan “tidak”
dibe$ri sko$r 0.
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Pe$rse$ntase$Standar pe$layanan ke$farmasian I =
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���� �����
x 100 %

Tabel 1. Kategori Interval Jawaban Standar Pelayanan Kefarmasian
No$ Alte$rnatif Jawaban Inte$rval Jawaban (%)1
1 Sangat Baik 100 % – 84,01 %
2 Baik 84 % – 68,01%
3 Cukup Baik 68 % – 52,01 %
4 Kurang Baik 52 % – 36,01 %
5 Tidak Baik 36 % - 20 %

HASIL
Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada

Apo$te$k$ Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD
Ko$ta Ko$tamo$bagu. Tujuan dari pe$ne$litian
ini adalah untuk me$nge$tahui pe$laksanaan
Standar Pe$layanan Ke$farmasian di Apo$te$k
Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu. Pe$ne$litian dilakukan pada
bulan O$kto$be$r – De$sembe$r 2024 de$ngan
me$to$de$ de$skriptif kualitatif. Pe$ne$litian ini
me$lihat gambaran yang te$rjadi di suatu
po$pulasi te$rte$ntu.

Pada tabe$l 2 me$nje$laskan kue$sio$ne$r
yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lo$laan se$diaan
farmasi, alat ke$se$hatan dan bahan me$dis
habis pakai be$rdasarkan kue$sio$ne$r yang
te$lah diisi dipe$ro$le$h bahwa
pe$rse$ntase$ gambaran standar pe$layanan
ke$farmasian yang ada di Apo$te$k Kimia
Faarma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu adalah 93 % de$ngan kate$go$ri
sangat baik.

Tabel 2 Gambaran Pe$laksanaan Pe$layanan Pe$nge$lo$laan Se$diaan Farmasi, Alat Ke$se$hatan dan
Bahan Me$dis Habis Pakai di Apo$te$k Kimia Farma Pe$langkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu
No. Kegiatan Ya Tidak

Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alkes dan BMHP
1 Pada saat pe$re$ncanaan pe$ngadaan se$diaan farmasi,

alke$s dan BMHP me$lakukan pe$rtimbangan :
Po$la Pe$nyakit
Po$la Ko$nsumsi
Budaya
Ke$mampuan Masyarakat

√

2 Apakah pe$ngadaan se$diaan farmasi me$lalui jalur
re$smi?

√

3 Apakah pe$ne$rimaan se$diaan farmasi se$suai de$ngan
surat pe$sanan?

√

4 Apakah o$bat/bahan o$bat disimpan dalam wadah asli
dari pabrik?

√

5 Apakah se$mua o$bat/bahan o$bat disimpan pada ko$ndisi
yang se$suai?

√

6 Apakah te$mpat pe$nyimpanan o$bat dipe$rgunakan
untuk me$nyimpan barang lain?

√
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7 Apakah siste$m pe$nyimpanan dilakukan de$ngan
me$mpe$rhatikan be$ntuk se$diaan dan ke$las te$rapi o$bat
se$rta disusun se$cara alfabe$tis?

√

8 Apakahpe$nge$luaran o$bat me$makai siste$m
FE$FO$( First E$xpire$First O$ut ) dan FIFO$( First In
First O$ut )

√

9 Apakah O$bat Kadaluarsa atau rusak dimusnahkan
se$suai de$ngan je$nis dan be$ntuk se$diaan

√

10 Apakah te$rdapat pe$musnahan re$se$p se$tiap 5 tahun? √
11 Apakah dilakukan pe$nge$ndalian pe$rse$diaan o$bat? √
12 Apakah dilakukan pe$ncatatan pada se$tiap pro$se$s

pe$nge$lo$laan se$diaan farmasi,alat ke$se$hatan dan bahan
me$dis habis pakai ?

√

13 Apakah pe$lapo$ran narko$tika dan psiko$tro$pika se$suai
de$ngan aturan pe$rundang-undangan

√

14 Apakah te$rdapat pe$lapo$ran inte$rnal pada apo$te$k kimia
farma pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu?

√

Jumlah 13 1
Pe$rse$ntase$ 93 % 7%

Tabel 3 Gambaran Pe$laksanaan Pe$layanan Farmasi Klinik di Apo$te$k Kimia Farma
Pe$langkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu

No. Kegiatan Ya Tidak
Pelayanan Farmasi Klinik
Pe$ngkajian Pe$layanan Re$se$p
1 Apakah apo$te$ke$r me$mbe$rikan pe$layanan (hadir di

te$mpat)?
√

2 Apakah re$se$p yang dite$rima me$miliki ke$le$ngkapan
isi?

√

3 Apakah pe$layanan re$se$p dilakukan se$suuai no$mo$r
urut re$se$p?

√

4 Apakah re$se$p disimpan dalam te$mpat khusus? √
Dispe$nsing
1 Apakah apo$te$ke$r me$nyiapkan o$bat se$suai de$ngan

pe$rmintaan re$sp?
√

2 Apakah apo$te$ke$r me$lakukan pe$racikan o$bat? √
3 Apakah apo$te$ke$r me$mbe$rikan e$tike$t se$suai je$nis

o$bat?
√

4 Apakah apo$te$ke$r me$layani pe$mbe$rian o$bat diluuar
re$se$p yang dite$rima?

√

5 Apakah apo$te$ke$r me$layani pe$mbe$lian o$bat ke$ras
atau alat ke$se$hatan se$cara be$bas?

√

Pe$layanan Info$rmasi O$bat
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1 Apo$te$ke$r me$mbe$rikan 3S (Se$nyum, Sapa dan
Salam) dalam pe$layanan ke$farmasian

√

2 Apo$te$ke$r me$nje$laskan info$rmasi o$bat te$rkait do$sis,
e$fe$k samping, inte$raksi, pe$nyimpanan dan aturan
pakai.

√

3 Apo$te$ke$r me$nje$laskan te$ntang waktu ke$rja o$bat
te$rhadap pasie$n

√

4 Apo$te$ke$r me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai o$bat
yang me$mbutuhkan te$mpat pe$nyimpanan khusus

√

5 Apo$te$ke$r me$nje$laskan dampak dari se$tiap o$bat
yang diminum o$le$h pasie$n

√

6 Apo$te$ke$r me$mbe$rikan e$dukasi pe$ngo$batan ke$pada
pasie$n de$ngan pe$nyakit ringan (Flu, batuk dan lain-
lain)

√

Ko$nse$ling
1 Apo$te$ke$r me$minta data dari pasie$n (Alamat, No$.

HP dan Ke$luhan)
√

2 Apo$te$ke$r me$minta riwayat pe$makaian o$bat pasie$n √

3 Apo$te$ke$r me$minta data ide$ntitas riwayat pe$nyakit
pasie$n

√

4 Apo$te$ke$r me$lakukan ko$nse$ling ke$pada pasie$n
de$ngan ko$ndisi khusus

√

5 Apo$te$ke$r me$ngajukan thre$e$prime$que$stio$n untuk
me$mulai ko$nse$ling

√

6 Apo$te$ke$r me$lalukan do$kume$ntasi ko$nse$ling √
Pe$layanan Ke$farmasian di Rumah
1 Apo$te$ke$r me$ne$rapkan siste$m me$ngunjungi pasie$n

ke$rumah
√

2 Apo$te$ke$r me$lakukaan pe$ndampingan pe$nge$lo$laan
o$bat dan/atau alat ke$se$hatan di rumah pasie$n

√

3 Apo$te$ke$r me$lakukan pe$ndampingan dalam
pe$nggunan o$bat pada saat pasie$n pulang

√

Pe$mantauuan Te$rapi O$bat
1 Apo$te$ke$r me$mantau ke$mbali te$rapi o$bat se$te$lah 3

hari me$minum o$bat me$lalui te$le$po$n
√

2 Apo$te$ke$r me$ngide$ntifikasi masalah te$rkait o$bat √
3 Apo$te$ke$r me$re$ko$me$ndasikan te$rapi o$bat se$te$lah

me$lakukan pe$mantauan te$rapi
√
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Mo$nito$ring E$fe$k Samping O$bat
1 Apo$te$ke$r me$mantau e$fe$k samping o$bat se$te$lah

pe$ngo$batan pasie$n de$ngan me$ngunjungi atau
me$ne$lpo$n pasie$n

√

2 Apo$te$ke$r me$lapo$rkan e$fe$k samping o$bat di e$-
Me$so$BPO$M

√

Jumlah 21 8
Pe$rse$ntase$ 72% 38%

Pada tabe$l 3 me$nje$laskan kue$sio$ne$r pe$layanan farmasi klinik dilakukan di apo$te$k dipe$ro$le$h
hasil bahwa pe$rse$ntase$gambaran standar pe$layanan ke$farmasian yang ada di Apo$te$k Kimia Faarma
Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu adalah 73% de$ngan kate$go$ri baik.

PEMBAHASAN

Apo$te$k Kimia Farma yang be$rada di
rumah sakit me$rupakan wujud ke$rjasama yang
te$lah dilaksankan o$le$h PT. Kimia Farma dan
Rumah sakit yang ada di Indo$ne$sia se$jak tahun
1991. Ke$rjasama ini be$rjalan sampai se$karang
dibuktikan de$ngan adannya Apo$te$k Kimia
Farma Pe$le$ngkap yang ada di RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu. Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap
RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu me$miliki Apo$te$ke$r
pe$nanggungjawab se$banyak 1 o$rang se$rta
apo$te$ke$r pe$ndamping se$banyak 1 o$rang. Jam
ke$rja apo$te$ke$r baik APJ maupun APING dari
hari se$nin sampai Sabtu pukul 08.00 – 16.00.
Rata-rata jumlah re$sep yang dite$rima pe$r hari
≥ 30 le$mbar.

Pe$ne$rapan standar pe$layanan ke$farmasian
di Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD
Ko$ta Ko$tamo$bagu
1. Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat

Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai
Apotek Kimia Farma Pelengkap RSUD
Kota Kotamobagu

Pe$re$ncaan yang dilakukan di Apo$te$k
Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu be$rdasarkan po$la ko$nsumsi, po$la
pe$nyakit budaya dan ke$mampuan masyarakat.
Tahap awal dilakukan pe$nge$ce$kan histo$ri
pe$njualan se$tiap 90 hari pada
pe$rio$de$ se$be$lumnya atau pe$nge$ce$kan o$bat
yang paling banyak ke$luar se$lama 3 bulan.

Pe$ngadaan di Apo$te$k Kimia Farma
Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu me$lalui
jalur re$smi ke$pada PBF Nasio$nal maupun
Lo$kal yang ada di Manado$ Sulawe$si Utara.
Pe$ngadan dilakukan de$ngan siste$m ko$mpute$r
se$cara o$nline$ be$rdasarkan histo$ri ke$mudian
dilakukan analisis ABC untuk me$ne$ntukan
o$bat masuk dalam Pare$to$ A, B dan C.
Pe$ngadaan barang be$rdasarkan po$la ko$nsumsi
akan dio$rde$r se$cara o$to$matis me$lalui siste$m
te$rse$but. Ke$mudian akan dive$rifikasi o$le$h staf
Branch Manage$r (BM) Manado$ dan dikirim
ke$ pusat untuk di ACC. Surat Pe$sanan akan
dibuat be$rdasarkan pe$rse$tujuan dari Pusat.
Pe$ngadaan yang ada di Apo$te$k Kimia Farma
Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu
be$rdasarkan ke$butuhan dari apo$te$k jika ada
pe$rmintaan khusus (Cito$) dari Rumah Sakit.
Surat pe$sanan akan dibuat langsung o$le$h APA
dan dise$rahkan langsung ke$Sale$s.

Pro$se$s be$rikutnya yang dilakukan adalah
pe$ne$rimaan, dimana barang yang datang dari
Pe$dagang Be$sar Farmasi (PBF) dite$rima o$le$h
Te$naga Te$knis Ke$farmasian (TTK), ke$mudian
dilakukan pe$nge$ce$kan ke$le$ngkapan/ke$se$suaian
fisik de$ngan faktur. Pe$me$riksaan yang
dilakukan te$rse$but me$liputi jumlah
dan je$nis barang, nama o$bat, se$diaan o$bat,
jumlah o$bat, ke$masan, no$mo$r batch dan
ko$ndisi o$bat se$rta tanggal kadaluarsa (e$xpire$d
date$). Apabila te$lah se$suai de$ngan surat
pe$sanan maka Apo$te$ke$r Pe$nanggung Jawab
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Apo$te$k (APA), Apo$te$ke$r Pe$ndamping
(APING) se$rta Te$naga Te$knis Ke$farmasian
(TTK) akan me$nandatanganinya dan dibe$ri
cap apo$te$k.

Pe$nyimpanan o$bat di Apo$te$k Kimia
Farma RSUD Kota Kotamobagu$ dilakukan
se$suai de$ngan je$nis se$diaan, ke$las te$rapi o$bat,
se$rta disusun se$cara alfabe$tis dan
me$nggunakan me$to$de$ FE$FO$ (First E$xpire$d
First O$ut), FIFO$ (First In First O$ut).
Pe$nyimpanan pe$rbe$kalan farmasi di Apo$te$k
Kimia Farma RSUP Kando$u Manado$ te$rbagi
dalam dua are$a pe$nyimpanan o$bat. Pro$duk
yang dile$takkan di rak swalayan farmasi
me$rupakan o$bat yang dapat dibe$li se$cara be$bas
tanpa re$se$p do$kte$r dan untuk ke$pe$rluan se$hari-
hari. Barang-barang yang dite$mpatkan di
swalayan farmasi dile$takkan di rak dan se$suai
de$ngan pe$nggunaannya.

O$bat-o$batan yang me$me$rlukan re$se$p
do$kte$r dile$takkan diare$a pe$nyimpanan o$bat.
Are$a te$rse$but be$rada dibe$lakang co$unte$r
pe$ne$rimaan re$se$p dan kasir dan hanya dapat
dimasuki o$le$h pe$gawai apo$te$k. O$bat disimpan
dalam ke$masan asli dari pabrik dan dile$takkan
dalam wadah transparant dan te$lah dibe$ri labe$l
nama o$bat te$rse$but, ke$kuatan se$diaan dan
kandungan zat aktif, ke$mudian wadah yang
te$lah dibe$ri labe$l dile$takkan di rak o$bat
be$rdasarkan alfabe$t. O$bat-o$batan se$pe$rti
suppo$sito$ria, o$vula, dan inje$ksi dan insulin
disimpan dalam le$mari pe$ndingin, ke$mudian
untuk o$bat-o$batan Narko$tika dan Psiko$tro$pika
disimpan dalam le$mari yang be$rkunci ganda.

Pe$musnahan o$bat yang te$lah
kadaluwarsa atau rusak se$suai de$ngan je$nis
dan be$ntuk se$diaan. Pe$musnahan o$bat
Narko$tika dan Psiko$tro$pika dilakukan o$le$h
apo$te$ke$r dan disaksikan o$le$h Dinas Ke$se$hatan
Ko$ta/Kabupate$n. Pro$se$s pe$musnahan o$bat
yang bukan narko$tika dan psiko$tro$pika
dilakukan o$le$h apo$te$ke$r dan disaksikan o$le$h
te$naga te$knis ke$farmasian lain yang me$miliki
izin praktik atau surat izin ke$rja. Di Apo$te$k
Kimia Farma RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu jarang
dite$mukan o$bat-o$batan atau alat ke$se$hatan

yang te$lah kadaluwarsa. Te$tapi jika o$bat-
o$batan se$rta alat ke$se$hatan yang dibawa dari
PBF dan diantarkan ke$ apo$te$k te$lah
kadaluwarsa/me$le$wati tanggal kadaluwarsa
maka akan langsung dike$mbalikan ke$PBF.

Pe$nge$ndalian barang yang dilakukan di
Apo$te$k Kimia Farma RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu dilakukan untuk me$mpe$rhatikan
jumlah dan je$nis se$suai de$ngan ke$butuhan
pe$layanan me$lalui siste$m pe$sanan atau
pe$ngadaan, pe$nyimpanan dan pe$nge$luaran.
Hal ini be$rtujuan untuk me$nce$gah te$rjadinya
ke$ko$so$ngan, ke$le$bihan, ke$kurangan, ke$rusakan,
kadaluwarsa, se$rta pe$nge$mbalian pe$sanan.

Pe$ncatatan dilakukan pada se$tiap pro$se$s
pe$nge$lo$laan se$diaan farmasi, alat ke$se$hatan,
bahan me$dis habis pakai me$liputi pe$ngadaan
(surat pe$sanan/faktur), pe$nyimpanan (kartu
sto$k), pe$nye$rahan (no$ta atau struk pe$njualan)
dan pe$ncatatan lainnya se$suai de$ngan
ke$butuhan. Pe$lapo$ran narko$tika dan
psiko$tro$pika dilakukan se$tiap maksimal pada
se$tiap tanggal 10 bulan be$rjalan de$ngan
me$nggunakan SIPNAP (Siste$m Pe$lapo$ran
Narko$tika dan Psiko$tro$pika).
2. Pelayanan Farmasi Klinik di Apotek

Kimia Farma Pelengkap RSUD Kota
Kotamoabagu
Pe$layanan Farmasi klinik di Apo$te$k

Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu me$liputi pe$ngkajian re$se$p,
dispe$nsing, pe$mbe$rian info$rmasi o$bat (PIO$),
ko$nse$ling, Pe$layanan ke$farmasian di rumah
(Ho$me$ Pharmacy care$), Pe$mantauan te$rapi
o$bat (PTO$) dan Mo$nito$ring e$fe$k samping o$bat
(ME$SO$).

Pe$ngkajian Pe$layanan Re$se$p dilaksanakan
Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu te$rdiri dari pe$layanan o$bat
de$ngan re$se$p do$kte$r dan o$bat-batan be$bas
tanpa re$se$p do$kte$r baik tunai maupun kre$dit.
Alur pe$layanan o$bat no$n re$se$p (o$bat be$bas)
yaitu pasie$n datang dan dilayani langsung o$le$h
pe$tugas pe$layanan dan kasir di mini swalayan
se$rta ko$nsultasi pe$milian o$bat dilayani baik
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o$le$h Te$naga Te$knis Ke$farmasian (TTK)
maupun Apo$te$ke$r se$cara langsung.

Pe$layanan o$bat re$se$p de$ngan pe$mbayaran
tunai dimana TTK (Te$naga Te$knis
Ke$farmasian) me$ne$rima re$se$p dari pasie$n,
me$lihat ke$le$ngkapan re$se$p, me$nghitung dan
me$ngko$nfirmasi harga o$bat ke$pada pasicn,
se$te$e$lah pasie$n me$mbayar harga o$bat yang
distujui, re$se$p dibe$ri no$mo$r dan me$nye$rakan
struk ke$pada pasie$n se$bagai bukti pe$mbayaran.
Kasir me$nye$rahkan re$se$p ke$pada pe$tugas
pe$racikan untuk me$nyiapakan barang atau o$bat
yang diminta dalam re$se$p, se$te$lah o$bat
disiapkan dan dibe$ri e$tike$t, pe$tugas
pe$nye$rahan me$me$riksa ke$mbali ke$se$suaian
o$bat dalam re$se$p. TTK (Te$naga Te$knis
Ke$farmasian) me$mvalidasi waktu pe$layanan
dan me$mbe$rikan info$rmasi do$sis, cara
pe$makaian o$bat dan info$rmasi lain yang
dipe$rlukan, re$se$p dise$rahkan ke$pada
pe$nanggung jawab pe$racikan untuk di arsipkan.
O$bat yang kurang atau di ambil se$bagian maka
TTK (Te$naga Te$knis Ke$farmasian)
me$mbuatkan salinan re$se$p dan atau kwintansi
pe$mbayaran.

Pe$layanan re$se$p kre$dit BPJS me$rupakan
pe$layanan yang be$ke$rja sama de$ngan instansi
BUMN se$pe$rti BPJS dan Inhe$alth yang
dilayani di apo$te$k Kimia Farma yang me$liputi
pe$nye$rahan re$se$p BPJS ke$pada te$naga
ke$farmasian, ke$mudian pe$tugas farmasi
me$ngambil dan me$nyiapkan o$bat se$suai re$se$p,
ke$mudian pe$tugas farmasi me$nye$rahkan o$bat
ke$pada pasie$n/ke$luarga pasie$n dan
me$nje$laskan cara pe$makaian o$bat te$rse$but.

Apo$te$k kimia farma pe$le$ngkap RSUD
Ko$ta Ko$tamo$bagu me$miliki pe$layanan
dispe$nsing. Dispe$nsing te$rdiri dari pe$nyiapan
o$bat se$suai de$ngan pe$rmintaan dalam re$se$p
me$nghitung ke$butuhan jumlah o$bat se$suai
de$ngan re$se$p, me$ngambil o$bat pada rak
pe$nyimpanan de$ngan me$mpe$rhatikan nama
dan ke$kuatan se$diaan (misalnya o$bat LASA),
tanggal ke$daluwarsa, dan ke$adaan fisik o$bat.
Apo$te$k me$laukan pe$layanan dispe$nsing mulai
dari pro$se$s pe$nyiapan o$bat yang te$rdiri dari

pe$racikan, pe$nimbangan atau pe$ngukuran.
Pro$se$s dispe$nsing dilakukan o$le$h Te$naga
Te$knis Ke$farmasian (TTK). Tahap pe$nye$rahan
yang me$mbe$rikan adalah Apo$te$ke$r dise$rtai
de$ngan pe$mbe$rian info$rmasi yang le$ngkap
te$rkiat o$bat didapatkan o$le$h pasie$n.

Be$rdasarkan PMK 73 Tahun 2016
dispe$nsing te$rdiri atas pe$nyiapan, pe$nye$rahan
dan pe$mbe$rian info$rmasi o$bat yang
ko$mpre$he$nsif. Pe$layanan dispe$nsing be$rkulitas
sangat pe$nting untuk me$mastikan ke$amanan
dan e$fe$ktivitas pe$ngo$batan ke$pada pasie$n.
Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu te$lah me$lakukan pe$layanan
dispe$nsing yang baik untuk me$mastikan
ke$amanan dan e$fe$ktivitas pe$ngo$batan pada
pasie$n.

Pe$layanan Info$rmasi O$bat
PIO$ (Pe$mbe$rian Info$rmasi O$bat) adalah
ke$giatan yang dilakukan apo$te$ke$r dalam
pe$mbe$rian info$rmasi o$bat yang dibe$rikan o$le$h
Apo$te$ke$r atau TTK (Te$naga Te$knis
Ke$farmasian) me$nge$nai do$sis, cara pe$makaian,
be$ntuk se$diaan, dan info$rmasi lain
yang dibutuhkan. Ko$nse$ling adalah pro$se$s
pe$mbe$rian info$rmasi yang be$rlangsung se$cara
dua arah de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan
pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pasie$n. Ko$nse$ling
dilakukan di apo$te$k pada saat pe$nye$rahan o$bat
dilakukan o$le$h apo$te$ke$r langsung.

Pada pe$ne$litian ini dite$mukan bahwa
untuk pe$layanan ke$farmasian di rumah
(Ho$me$ Pharmacy Care$) be$lum dapat
dilaksanakan se$cara o$ptimal o$le$h apo$te$k
Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu dikare$nakan jumlah SDM yang
tidak me$ncukupi se$rta pe$rmintaan o$bat yang
banyak dari po$li rawat inap yang ada di
Rumah Sakit Umum Dae$rah Ko$ta
Ko$tamo$bagu. Pe$mantauan te$rapi o$bat (PTO$)
pada pe$ne$litian ini didapatkan bahwa Apo$te$ke$r
be$lum se$cara o$ptimal me$lakukan pe$mantauan
te$rapi o$bat kare$na tidak me$mmiliki waktu
yang cukup untuk me$lakukan PTO$ me$ngingat
bahwa yang datang me$ngambil o$bat atau
me$mbe$lli o$bat di apo$te$k Kimia Farma



Graha Medika Pharmacy Journal
Vol. 1, No. 02, Desember 2025 :9-19
https://journal.iktgm.ac.id/index.php/pharmacy

18

Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu adalah
ke$luarga pasie$n se$hingga data yang dipe$ro$le$h
te$rkadang tidak le$ngkap. Hal ini me$nye$babkan
Apo$te$ke$r tidak me$ngisi fo$rmulir Pe$mantauan
Te$rapi O$bat.

Mo$nito$ring e$fe$k samping o$bat (ME$SO$)
dilakukan di apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap
RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu be$rdasarkan lapo$ran
kasus ME$SO$ yang dilapo$rkan o$le$h pasie$n atau
ke$luarga pasie$n. Apo$te$ke$r tidak me$lakukan
ke$giatan me$ngide$ntifikasi o$bat dan pasie$n
yang me$miliki re$siko$ tinggi te$rjadinya e$fe$k
samping o$bat se$hingga apo$te$ke$r me$nunggu
lapo$ran kasus yang masuk ke$mudian me$ngisi
fo$rmulir ME$SO$ se$ring dise$but de$ngan Fo$rm
Kuning.

Be$rdasarkan pe$ne$litian o$le$h Amalia
tahun 2019 tidak dilakukannya pe$layanan
ho$me$ Pharmacy Care$, Pe$mantauan Te$rapi
O$bat (PTO$) dan Mo$nito$ring e$fe$k samping o$bat
(ME$SO$) dima apo$te$ke$r se$harusnya
me$mbe$rikan pe$layanan ho$me$ pharmacy
care$ untuk ke$lo$mpo$k lansia dan pasie$n de$ngan
pe$ngo$batan kro$nis. Apo$te$ke$r harus me$lakukan
Pe$mantauan Te$rapi O$bat (PTO$) untuk
me$mastikan bahwa pasie$n me$ndapatkan te$rapi
o$bat te$pat dimana e$fe$ktif dan me$minimalkan
ke$jadian re$aksi o$bat yang tidak diingnikan.
Krite$ria pasie$n yang me$me$rlukan PTO$ yaitu
anak-anak, lansia, ibu hamil & me$nyusui,
pasie$n me$ne$rima o$bat le$bih dari 5 je$nis, pasie$n
gangguan fungsi ginjal & hati, pasie$n
me$ndapatkan o$bat de$ngan inde$ks te$rapi se$mpit.
Mo$nito$ring e$fe$k samping o$bat pe$rlu dilakukan
o$le$h se$o$rang apo$te$ke$r de$ngan maksud untuk
me$mantau se$tiap re$spo$n te$rhadap o$bat yang
me$rugikan atau tidak diharapkan yang te$rjadi
pada do$sis no$rmal yang digunakan pada
manusia untuk tujuan pro$filaksis, diagno$sis
dan te$rapi atau me$mo$difikasi fungsi fisio$lo$gis.
3. Pengelolaan Sumber Daya Manusia &

Sarana Prasarana
Apo$te$k Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD

Ko$ta Ko$tamo$bagu me$miliki 7 o$rang pe$gawai
yang te$rdiri atas 1 Apo$te$ke$r Pe$nanggungjawab,
1 Apo$te$ke$r Pe$ndamping, 3 Te$naga Te$knis

Ke$farmasian dan 2 o$rang te$nga administrasi.
Be$rdasarkan aturan se$o$rang apo$te$ke$r harus
me$miliki ke$mampuan dalam me$mbe$rikan
pe$layanan yang baik, me$miliki ke$mpauan
dalam pe$ngambilan ke$putusan yang te$pat,
mampu be$rko$munikasi de$ngan baik ke$pada
pasie$n maupun antar pro$fe$si, mampu
me$nge$lo$la sumbe$r daya manusi se$cara e$fe$ktif
dan mau be$lajar se$panjang masa (Latifah, E$.,
Pribadi, P., & Yuliastuti, F.2016).

Sarana & Prasaran Apo$te$k Kimia Farma
Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta Ko$tamo$bagu. Apo$te$k
te$rle$tak di te$mpat yang mudah dike$nali o$le$h
masyarakat. Masyarakat harus dibe$ri akse$s
se$cara langsung dan mudah o$le$h apo$te$ke$r
untuk me$mpe$ro$le$h info$rmasi dan
ko$nse$ling. Lingkungan apo$te$k harus
dijaga ke$be$rsihannya. Apo$te$k harus be$bas
dari he$wan pe$nge$rat, se$rangga. Apo$te$k
me$miliki suplai listrik yang ko$nstan,
te$rutama untuk le$mari pe$ndingin.

Pada pe$ne$litian ini dipe$ro$le$h hasil bahwa
gambaran pe$layanan ke$farmasian di Apo$te$k
Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu te$rdi atas pe$nge$lo$laan se$diaan
farmasi, alat ke$se$hatan dan bahan me$dis habis
pakai de$ngan kate$go$ri sangat baik (93 %)
se$dangkan pe$layanan farmasi klinik kate$go$ri
baik (72 %).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
Gambaran pe$layanan ke$farmasian di apo$te$k
Kimia Farma Pe$le$ngkap RSUD Ko$ta
Ko$tamo$bagu yaitu pe$nge$lo$laan se$diaan
farmasi, alat ke$se$hatan dan bahan me$dis habis
pakai kate$go$ri sangat baik de$nge$n
pe$rse$ntase$ 93% se$dangkan untuk pe$layanan
farmasi klinik pada kate$go$ri baik
pe$rse$sntase$72%.

SARAN
1. Saran untuk pe$nge$mbangan pe$ne$litian

se$lanjutnya adalah me$lakukan analisis
standar pe$layanan ke$farmasian di Apo$te$k
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Kimia Farma di se$kuruh wilayah Ko$ta
Ko$tamo$bagu.

2. Saran untuk apo$te$k agar dapat
me$laksanakan se$cara o$ptimal pe$layanan
farmasi klinik antara lain Ho$me$Pharmacy
Care$, Pe$mantauan Te$rapi O$bat (PTO$) dan
Mo$nito$ring E$fe$k Samping O$bat (ME$SO$).
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